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KEANEKARAGAMAN DAN KEMELIMPAHAN ECHINODERMATA 
YANG TERDAPAT DI PANTAI GUNUNG KIDUL  

Lauchatul Jannah  

12640030 

 

ABSTRAK  

Echinodermata mempunyai peran penting dalam ekositem laut, memiliki fungsi 

ekologis sebagai penyeimbang ekosistem di terumbu karang, terutama dalam rantai 

makanan, pemakan sampah organik dan hewan kecil lainnya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mempelajari keanekaragaman dan Indeks keanekagaraman (H’), 

mempelajari kemelimpahan dan Indeks Nilai Penting (INP), dan Mempelajari 

faktor lingkungan yang mempengaruhi kemelimpahan Echinodermata di pantai 

Ngobaran, Nguyahan dan Sangen. Penelitian dilakukan dengan menggunakan 

metode line transect sepanjang 30 m dengan 3 kali ulangan pada tiap pantai. Pada 

pantai Ngobaran digunakan 7 line transect, Ngobaran 16 line transect, dan Sanglen 

20 line transect. Hasil penelitian didapatkan jumlah total 12 spesies  dari 4 famili, 

4 ordo, dan 2 kelas (Echinoidea dan Ophiuroidea), dengan nilai Indeks 

Keanekaragaman yang sedang. Pantai Ngobaran ditemukan 8 spesies, Nguyahan 11 

spesies dan Sanglen 12 spesies. Spesies Echinodermata yang paling melimpah di 

pantai Ngobaran dan Nguyahan adalah Echinometra mathei, spesies yang paling 

melimpah di pantai Sanglen adalah Echinometra oblonga. Spesies yang memiliki 

Indeks Nilai Penting tertinggi di pantai Ngobaran dan Nguyahan adalah  

Echinometra mathei, dan spesies yang memiliki Indeks Nilai Penting (INP) 

tertinggi di pantai Sanglen adalah Echinometra oblonga. Berdasarkan hasil anilisis 

canonical correlation analysis (CCA) didapat 3 kelompok berkorelasi positif 

terhadap parameter terukur, yaitu kelompok pertama distribusi kemelimpahan 

Heterocentrotus trigonarius, Echinometra mathei, Echinometra oblonga dan 

Centrostephanus rodgersii dan Ophiocoma dentata yang berkorelasi positif dengan 

parameter DO dan pH. Spesies Ophiocoma scholopendrina, Ophiocoma erinaceus, 

dan Ophiocoma brevipes dipengaruhi oleh parametar salinitas, COD, dan suhu. 

Spesies Ophiocoma schoenleinii, Tripneustes gratilla, dan Ophiocoma sp 

dipengaruhi oleh parameter BOD dan Nitrat. Kelompok yang tidak terpengaruhi 

oleh parameter terukur (DO, pH, suhu, salinitas, COD, BOD, dan Nitrat) adalah 

spesies Ophiomastix annulosa.  
 

 

Kata kunci: Echinodermata, keanekaragaman, kemelimpahan, pantai Gunungkidul. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai negara kepulauan terbesar di dunia dan  

keanekaragaman yang sangat tinggi, termasuk pada biodiversitas lautnya serta 

memiliki nilai jual yang tinggi untuk kegiatan pariwisata (Arthaz dkk, 2015). Salah 

satu organisme laut yang banyak dijumpai hampir diseluruh kelautan Indonesia 

adalah Filum Echinodermata. Filum Echinodermata terdiri dari lima kelas, yaitu 

kelas Asteroidea (bintang laut), Ophiuroidea (Bintang Ular), kelas Echinoidea 

(Landak Laut), kelas Crinoidea (lilia laut), dan kelas Holothuroidea (Tripang Laut) 

(Katili, 2011). 

Echinodermata dapat hidup menempati berbagai macam habitat seperti zona 

rataan terumbu, daerah pertumbuhan algae, padang lamun, koloni karang hidup dan 

karang mati (Yusron, 2009). Echinodermata yang paling tinggi terdapat pada 

terumbu karang di zona intertidal (Aziz, 1996). Faktor utama yang memengaruhi 

melimpahnya Echinodermata di zona pasang surut adalah kondisi substrat, 

ketersediaan makanan, dan parameter lingkungan fisik, kimia, dan biologi suatu 

ekosistem perairan. Substrat berperan sebagai habitat, tempat mencari makan, 

berlindung, dan bereproduksi. Kerusakan substrat akan menurunkan jumlah bahkan 

menghilangkan beberapa jenis Echinodermata (Widiansyah dkk, 2016). 

Echinodermata mempunyai peran penting dalam ekositem laut, memiliki 

fungsi ekologis sebagai penyeimbang ekosistem di terumbu karang, terutama dalam 

rantai makanan, pemakan sampah organik dan hewan kecil lainnya (Ali dkk, 2016). 

Echinodermata  memiliki nilai ekonomi yang tinggi di bidang pangan, obat-obatan 
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dan sering dimanfaatkan sebagai hiasan dinding, hiasan meja, dan hiasan aquarium 

(Rumahlatu dkk, 2008). 

Echinodermata tersebar hampir di seluruh perairan Indonesia. Salah satunya 

ada di perairan rataan terumbu karang Pantai Ngobran, Nguyahan, dan Sanglen 

Gunung Kidul Yogyakarta.  Pantai Ngobaran dan Nguyahan terletak bersebelahan 

yang di pisahkan oleh bukit dan tebing. Pantai Ngobran, Nguyahan, dan Sanglen 

mempunyai karakteristik pantai yang sama yaitu pantai berpasir putih dan terdapat 

bentangan karang serta terdapat pertumbuhan makroalgae dan lamun yang terlihat 

pada saat surut. Selain Echinodermata di pantai ini juga terdapat berbagai 

organisme yang hidup seperti lobster, ikan karang, dan gastropoda.  

Pantai Ngobaran dan Nguyahan merupakan pantai ramai wisatawan. 

Kegiatan dari para wisatawan seperti menginjak karang, makroalgae dan lamun 

secara tidak langsung dapat merusak substrat habitat Echinodermata, sehingga 

dapat mengancam keberadaan Echinodermata. Berbeda dengan pantai Sanglen 

yang merupakan pantai sepi wisatawan, dikarenakan akses menuju pantai tersebut 

masih berbatu dan sulit dijangkau. Sehingga eksplorasi Echinodermata dan 

habitatnya oleh wisatawan minim dilakukan. Selain itu di pantai Ngobaran, 

Nguyahan dan Sanglen,  Echinodermata (gonad bulu babi) dan makroalgae 

dimanfaatkan oleh masyarakat, sehingga pengambilan makroalgae dan 

Echinodermata secara terus menerus tanpa adanya konservasi dapat mengancam 

kemelimpahan dan keanekaragaman Echinodermata di perairan. 

Penelitian mengenai Echinoderamta dan kelas-kelasnya di pantai Gunung 

Kidul Yogyakarta sudah dilakukan seperti struktur komunitas Echinodermata di 
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daerah padang lamun (Yusron, 2015); biodiversitas Echinodermata berdasarkan 

tipe habitatnya Nugroho dkk (2017). Namun penelitian mengenai Echinodermata di 

pantai Ngobaran, Nguyahan, dan Sanglen belum dilaporkan.  

Berdasarkan pemaparan diatas, mengenai pemanfaatan Echinodermata di 

pantai yang ramai dan sepi pengunjung, serta belum adanya pendataan yang 

dilakukan mengenai keanekaragaman dan kemelimpahan Echinodermata di pantai 

Ngobaran, Nguyahan dan Sanglen menjadikan penelitian ini perlu dilakukan. 

Penelitian ini bertujuan untuk monitoring dan konservasi echinodermata agar tidak 

punah.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah disebutkan maka muncul beberapa 

pertanyaan yaitu :  

1. Bagaimana keanekaragaman dan indeks keanekaragaman (H’) 

Echinodermata di pantai Ngobaran, Nguyahan dan Sanglen? 

2. Bagaimana kemelimpahan dan Indeks Nilai Penting (INP) 

Echinodermata pantai Nguyahan, Ngobaran dan Sanglen? 

3. Faktor lingkungan apa saja yang mempengaruhi kemelimpahan 

Echinodermata di pantai Ngobaran, Nguyahan dan Sanglen? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mempelajari Keanekaragaman dan Indeks keanekagaraman (H’) 

Echinodermata di pantai Ngobaran, Nguyahan dan Sanglen. 

2. Mempelajari kemelimpahan dan Indeks Nilai Penting (INP)  

Echinodermata di pantai Ngobaran, Nguyahan dan Sanglen.  
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3. Mempelajari faktor lingkungan yang mempengaruhi kemelimpahan 

Echinodermata di pantai Ngobaran, Nguyahan dan Sangen. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini dapat memberikan gambaran dan informasi 

mengenai keanekaragaman dan kemelimpahan Echinodermata di pantai Ngobaran, 

Nguyahan dan Sanglen. Dapat menjadi bahan pertimbangan pengambilan 

kebijakan terhadap eksploitasi Echinodermata di perairan. Serta penelitian ini dapat 

memberikan informasi kepada masyarakat terhadap peranan Echinodermata di 

pantai. Menjadi data base atau acuan tambahan pada penelitian berikutnya yang 

berkaitan tentang keanekaragaman dan kemelimpahan Echinodermata. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di pantai Ngobaran, 

Nguyahan dan Sanglen dapat disimpulkan sebagai berikut:   

1. Keanekaragaman Echinodemata yang ditemukan di pantai Ngobaran, 

Nguyahan, dan Sanglen ditemukan 12 spesies  dari 4 famili, 4 ordo, dan 2 

kelas (Echinoidea dan Ophiuroidea). Nilai Indeks Keanekaragaman pada 

ketiga pantai menunjukan indeks keanekaragaman yang sedang, (P. 

Ngobaran: 1.98, P. Nguyahan: 2.25 dan P. Sanglen: 2.3).  

2. Spesies Echinodermata yang paling melimpah di pantai Ngobaran dan 

Nguyahan adalah Echinometra mathei (P. Ngobaran 771 cacah Indv/0.5 

ha, P. Nguyahan 792 cacah Indv/0.5 ha), dan spesies yang paling 

melimpah di pantai Sanglen adalah Echinometra oblonga (803 cacah 

Indv/0.5 ha). Spesies yang memiliki Indeks Nilai Penting tertinggi di 

pantai Ngobaran dan Nguyahan adalah Echinometra mathei (P. Ngobaran 

36.6%, P. Nguyahan 25.5%), dan spesies yang memiliki Indeks Nilai 

Penting tertinggi di pantai Sanglen adalah Echinometra oblonga (24.9%). 

3. Nilai canonical correlation analysis (CCA) didapat distribusi 

kemelimpahan Heterocentrotus trigonarius, Echinometra mathei, 

Echinometra oblonga dan Centrostephanus rodgersii  dan Ophiocoma 

dentata dipengaruhi oleh parameter DO dan pH. Spesies Ophiocoma 

scholopendrina, Ophiocoma erinaceus, dan Ophiocoma brevipes 

dipengaruhi oleh parametar salinitas, COD, dan suhu. Spesies Ophiocoma 



44 
 

 

schoenleinii, Tripneustes gratilla, dan Ophiocoma sp dipengaruhi oleh 

parameter BOD dan Nitrat. Spesies Ophiomastix annulosa tidak 

terpengaruhi oleh parameter terukur (DO, pH, suhu, salinitas, COD, BOD, 

dan Nitrat).  

B. Saran 

Sebaiknya dilakukan penelitian lanjutan tentang keanekaragaman dan 

kemelimpahan echinodermata secara berkala agar dapat memonitoring kehidupan 

Echinodermata. 
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Lampiran 1. Komposis Jenis Echinodermata yang ditemukan di pantai Ngobaran.  

 

Lampiran 2. Komposis Jenis Echinodermata yang ditemukan di pantai Nguyahan 

 

pasir+ algae pasir+ algae pasir+ algae

N1 N2 N3 N4 N5 N6 N7 N1 N2 N3 N4 N5 N6 N7 N1 N2 N3 N4 N5 N6 N7

Centrostephanus rodgersii 0 9 5 8 3 9 12 0 6 7 9 11 7 9 0 7 11 8 10 7 9 147 700.000

Tripneustes gratilla 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.000

Heterocentrotus trigonarius 0 2 1 1 0 1 0 0 4 0 2 2 0 4 1 2 1 2 4 0 1 28 133.333

Echinometra mathei 1 11 6 9 7 9 12 1 8 7 11 6 7 13 1 9 8 10 14 2 10 162 771.429

Echinometra Oblonga 0 7 3 8 2 4 5 0 7 14 9 7 4 9 0 3 4 8 13 0 7 114 542.857

Ophiomastix annulosa 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.000

Ophiocoma erinaceus 0 7 9 6 6 4 6 1 4 5 7 0 3 5 3 7 9 7 8 0 0 97 461.905

Ophiocoma brevipes 3 6 0 5 1 0 9 1 1 7 0 0 5 3 0 10 9 5 7 5 3 80 380.952

Ophiocoma scholopendrina 0 0 5 1 5 0 0 2 2 0 7 9 5 0 1 7 0 9 8 0 2 63 300.000

Ophiocoma dentata 4 4 11 8 4 8 0 0 3 0 4 7 4 2 0 4 8 4 11 9 0 95 452.381

Ophiocoma sp 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.000

Ophiocoma schoenleinii 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.000

786 3742.857

Agustus

karang + algae

April

karang + algae karang mati

∑

Nama spesies

Mei

∑ ind/0.5 hakarang matikarang + algae karang mati

N1 N2 N3 N4 N5 N6 N7 N8 N9 N10 N11 N12 N13 N14 N15 N16 N1 N2 N3 N4 N5 N6 N7 N8 N9 N10 N11 N12 N13 N14 N15 N16 N1 N2 N3 N4 N5 N6 N7 N8 N9 N10 N11 N12 N13 N14 N15 N16

Centrostephanus rodgersii 0 0 0 0 5 11 5 3 7 9 11 6 14 8 10 16 0 0 0 0 7 11 7 4 11 6 8 13 4 9 13 9 0 0 0 0 7 5 8 7 8 11 10 6 9 12 9 10 309 644

Tripneustes gratilla 1 0 1 0 2 3 0 1 0 2 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 15 31

Heterocentrotus trigonarius 0 0 0 0 1 2 3 3 2 0 1 3 2 5 4 6 0 0 0 0 3 0 3 2 0 0 2 1 0 0 4 1 0 0 0 0 3 2 0 0 2 0 0 0 1 0 0 0 56 117

Echinometra mathei 1 0 1 0 8 16 8 7 9 11 12 10 16 13 14 22 0 0 0 0 10 11 10 6 11 6 10 14 4 9 17 10 0 2 0 1 10 7 8 7 11 11 10 6 10 12 9 10 380 792

Echinometra Oblonga 0 0 0 3 9 4 7 15 11 9 12 10 5 15 11 10 2 1 0 0 7 3 11 9 7 6 8 9 12 8 10 11 0 0 0 0 6 11 10 9 8 5 12 7 10 9 13 15 340 708

Ophiomastix annulosa 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Ophiocoma erinaceus 2 9 3 0 6 11 9 7 13 15 9 11 9 0 0 10 6 3 7 5 7 6 9 11 12 9 0 13 3 0 10 0 7 7 5 2 5 0 11 14 5 0 10 8 0 0 4 0 293 610

Ophiocoma brevipes 5 3 6 0 7 8 11 7 9 12 4 10 0 6 0 4 7 6 7 8 2 8 0 5 11 0 13 8 0 0 0 7 6 5 5 3 6 8 0 4 5 11 9 5 5 2 0 0 248 517

Ophiocoma scholopendrina 3 7 6 2 7 9 9 13 7 15 11 9 7 0 5 0 5 5 3 2 5 7 9 8 11 9 6 14 6 0 0 5 4 3 5 0 4 12 9 8 7 0 11 9 0 0 5 7 289 602

Ophiocoma dentata 8 5 3 4 9 11 9 0 6 7 9 10 0 7 0 0 7 8 4 9 0 8 6 11 3 0 0 0 4 8 6 3 1 6 3 0 8 5 9 3 11 6 7 12 0 3 0 0 239 498

Ophiocoma sp 2 4 7 2 11 7 9 13 11 3 8 6 3 0 0 3 8 4 9 5 4 9 6 11 9 5 7 5 1 2 0 0 2 1 0 3 5 11 8 9 7 8 5 11 0 0 5 0 249 519

Ophiocoma schoenleinii 5 2 1 0 5 8 4 1 9 5 11 3 5 0 0 0 3 4 5 4 0 3 7 8 4 0 7 9 11 0 3 0 3 5 0 2 7 6 0 4 6 2 0 0 4 0 0 0 166 346

2584 5383

Mei

Nama spesies

∑

pasir + algae karang + algae karang mati

April 

pasir + algae karang + algae karang mati ind/0.5 ha∑

Agustus

pasir + algae karang + algae karang mati
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Lampiran 3. Komposisi Jenis Echinodermata yang Ditemukan di pantai Sanglen pada bulan April dan Mei  

 

Lampiran 4. Komposisi Jenis Echinodermata yang Ditemukan di pantai Sanglen pada bulan Agustus 

 

N1 N2 N3 N4 N5 N6 N7 N8 N9 N10 N11 N12 N13 N14 N15 N16 N17 N18 N19 N20 N1 N2 N3 N4 N5 N6 N7 N8 N9 N10 N11 N12 N13 N14 N15 N16 N17 N18 N19 N20

Centrostephanus rodgersii 0 0 0 0 6 9 7 4 9 14 7 10 8 11 6 12 11 14 10 7 1 0 0 0 0 7 3 6 4 9 7 12 9 9 7 11 5 8 13 16

Tripneustes gratilla 0 1 0 2 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 2 3 0 0 2 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Heterocentrotus trigonarius 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 2 0 1 0 1 0 1 3 0 2 0 0 0 0 0 5 0 2 0 0 0 0 2 0 4 0 0 1 0 0

Echinometra mathei 0 1 0 2 6 11 7 4 9 14 9 10 9 11 7 12 12 17 10 9 2 0 2 3 0 12 5 8 4 9 8 12 11 9 11 11 5 9 13 16

Echinometra Oblonga 0 0 0 0 3 7 0 8 7 11 5 9 11 7 15 16 13 11 17 14 0 0 0 0 7 6 7 8 14 16 8 11 7 10 9 19 10 17 15 18

Ophiomastix annulosa 0 0 0 0 4 3 0 0 5 8 0 0 4 9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 8 0 0 2 4 0 0 5 4 0 0 0 0 0 0

Ophiocoma erinaceus 3 11 16 3 7 0 9 2 0 6 3 7 9 0 8 3 0 6 8 0 12 8 13 15 6 15 10 9 7 11 5 13 5 6 3 7 5 0 8 1

Ophiocoma brevipes 7 11 14 6 7 8 6 9 5 2 4 0 3 6 4 8 0 1 0 0 4 14 6 9 6 3 8 4 7 6 3 4 7 8 3 0 5 1 0 0

Ophiocoma scholopendrina 3 0 7 0 14 6 8 9 8 5 7 9 11 15 6 9 0 0 0 3 7 4 4 6 7 4 9 11 6 9 4 0 2 11 13 9 0 0 2 0

Ophiocoma dentata 9 1 6 0 7 6 9 13 7 11 14 15 9 11 3 0 0 0 7 0 11 5 9 6 11 10 9 6 13 9 8 6 5 8 11 6 0 0 4 0

Ophiocoma sp 4 2 4 8 3 6 5 7 8 4 9 5 8 2 7 8 0 0 5 0 5 2 3 6 4 8 4 9 16 7 14 0 11 5 6 11 0 0 0 2

Ophiocoma schoenleinii 6 0 2 7 4 9 8 5 3 10 5 4 6 8 0 4 0 8 0 0 4 3 7 5 8 12 9 11 4 7 0 12 9 7 12 0 5 6 0 0

Nama spesies

April Mei

pasir algae karang + algae karang mati pasir algae karang + algae karang mati

N1 N2 N3 N4 N5 N6 N7 N8 N9 N10 N11 N12 N13 N14 N15 N16 N17 N18 N19 N20

Centrostephanus rodgersii 0 0 0 0 7 5 7 6 4 8 3 6 6 9 11 15 12 8 13 12 404 673

Tripneustes gratilla 1 3 0 1 0 0 4 0 3 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 26 43

Heterocentrotus trigonarius 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 2 2 0 0 0 0 0 4 0 34 57

Echinometra mathei 1 3 0 1 7 5 12 6 7 8 4 8 8 9 11 15 12 8 17 12 464 773

Echinometra Oblonga 2 4 0 1 5 7 11 9 11 8 6 9 10 6 8 6 11 8 9 15 482 803

Ophiomastix annulosa 0 0 0 0 4 5 0 0 6 4 0 0 0 3 0 0 0 0 0 0 84 140

Ophiocoma erinaceus 6 3 8 4 3 4 7 6 5 7 9 9 8 11 5 0 13 1 0 0 369 615

Ophiocoma brevipes 4 2 0 3 7 4 3 5 11 6 9 12 11 8 5 7 5 5 0 5 311 518

Ophiocoma scholopendrina 7 1 0 6 1 6 4 5 2 6 3 6 8 5 7 4 0 0 0 0 299 498

Ophiocoma dentata 3 5 3 6 6 8 2 11 12 9 6 8 4 13 3 0 0 0 3 0 367 612

Ophiocoma sp 0 2 3 6 9 3 14 9 4 5 14 12 6 4 11 8 8 0 0 0 326 543

Ophiocoma schoenleinii 7 7 9 5 11 8 9 12 10 9 11 7 8 8 10 12 3 5 0 2 363 605

3529 5882∑

Nama spesies

April

∑ ind/0.5 hapasir algae karang + algae karang mati
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Lampiran 5. Perhitungan Densitas (D), Densitas Relatif (DF), Frekuensi (F), 

Frekuensi Relatif (FR), Indeks Nilai Penting (INP) pantai Ngobaran 

Famili Nama spesies 
D 

ind/0.5 ha 
DR (%) Kehadiran  F FR (%) INP(%) 

Diadematidae Centrostephanus rodgersii 0.67 18.70 18 85.71 13.74 32.44 

Toxopneustidae Tripneustes gratilla 0 0 0 0 0 0 

Echinometridae Heterocentrotus trigonarius 0.13 3.56 14 66.67 10.69 14.25 

  Echinometra mathei 0.73 20.61 21 100.00 16.03 36.64 

  Echinometra Oblonga 0.52 14.50 17 80.95 12.98 27.48 

Ophiocomidae Ophiomastix annulosa 0 0 0 0 0 0 

  Ophiocoma erinaceus 0.44 12.34 17 80.95 12.98 25.32 

  Ophiocoma brevipes 0.36 10.18 15 71.43 11.45 21.63 

  Ophiocoma scholopendrina 0.29 8.02 13 61.90 9.92 17.94 

  Ophiocoma dentata 0.43 12.09 16 76.19 12.21 24.30 

  Ophiocoma sp 0 0 0 0 0 0 

  Ophiocoma schoenleinii 0 0 0 0 0 0 

Jumlah 3.56     623.81   

 

Lampiran 6. Perhitungan Densitas (D), Densitas Relatif (DF), Frekuensi (F), 

Frekuensi Relatif (FR), Indeks Nilai Penting (INP) pantai Nguyahan 

Famili Nama spesies 
D 

ind/0.5 ha 
DR (%) Kehadiran  F  FR (%) INP(%) 

Diadematidae Centrostephanus rodgersii 0.45 11.72 36.00 75.00 9.68 21.40 

Toxopneustidae Tripneustes gratilla 0.02 0.59 10.00 20.83 2.69 3.28 

Echinometridae Heterocentrotus trigonarius 0.09 2.36 22.00 45.83 5.91 8.28 

  Echinometra mathei 0.56 14.68 40.00 83.33 10.75 25.43 

  Echinometra Oblonga 0.49 12.84 35.00 72.92 9.41 22.25 

Ophiocomidae Ophiomastix annulosa 0 0 0 0 0 0 

  Ophiocoma erinaceus 0.44 11.54 41.00 85.42 11.02 22.56 

  Ophiocoma brevipes 0.37 9.59 37.00 77.08 9.95 19.53 

  Ophiocoma scholopendrina 0.43 11.22 40.00 83.33 10.75 21.98 

  Ophiocoma dentata 0.35 9.18 38.00 79.17 10.22 19.39 

  Ophiocoma sp 0.37 9.61 40.00 83.33 10.75 20.36 

  Ophiocoma schoenleinii 0.25 6.66 33.00 68.75 8.87 15.53 

Jumlah 3.82   775.00   
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Lampiran 7. Perhitungan Densitas (D), Densitas Relatif (DF), Frekuensi (F), 

Frekuensi Relatif (FR), Indeks Nilai Penting (INP) pantai Sanglen 

Famili Nama spesies 
D 

ind/0.5 ha 
DR (%) Kehadiran  F FR (%) INP(%) 

Diadematidae Centrostephanus rodgersii 0.38 11.42 48.00 80.00 10.84 22.26 

Toxopneustidae Tripneustes gratilla 0.02 0.66 14.00 23.33 3.16 3.82 

Echinometridae Heterocentrotus trigonarius 0.03 1.00 14.00 23.33 3.16 4.16 

  Echinometra mathei 0.43 13.08 15.00 25.00 3.39 16.47 

  Echinometra Oblonga 0.45 13.82 50.00 83.33 11.29 25.11 

Ophiocomidae Ophiomastix annulosa 0.08 2.47 17.00 28.33 3.84 6.30 

  Ophiocoma erinaceus 0.35 10.63 51.00 85.00 11.51 22.14 

  Ophiocoma brevipes 0.28 8.62 51.00 85.00 11.51 20.13 

  Ophiocoma scholopendrina 0.29 8.91 46.00 76.67 10.38 19.29 

  Ophiocoma dentata 0.35 10.68 48.00 80.00 10.84 21.52 

  Ophiocoma sp 0.30 9.02 49.00 81.67 11.06 20.09 

  Ophiocoma schoenleinii 0.32 9.68 40.00 66.67 9.03 18.71 

Jumlah 3.29   738.33   

 

Lampiran 8. Peritungan Indeks Keanekaragaman (H’), Indeks Kemerataan (E) dan 

Indeks Dominansi (C) di Pantai Ngobaran 
Famili Nama spesies ni ni/N ln ni/N (ni/N)*(ln ni/N) C= ∑(ni/N)² 

Diadematidae Centrostephanus rodgersii 700 0.187 -1.677 0.314 0.035 

Toxopneustidae Tripneustes gratilla 0 0 0 0 0 

Echinometridae 

Heterocentrotus trigonarius 133 0.036 -3.335 0.119 0.001 

Echinometra mathei 771 0.206 -1.579 0.326 0.042 

Echinometra Oblonga 542 0.145 -1.931 0.280 0.021 

Ophiocomidae 

Ophiomastix annulosa 0 0 0 0 0 

Ophiocoma erinaceus 461 0.123 -2.092 0.258 0.015 

Ophiocoma brevipes 380 0.102 -2.285 0.233 0.010 

Ophiocoma scholopendrina 300 0.080 -2.524 0.202 0.006 

Ophiocoma dentata 452 0.121 -2.113 0.255 0.015 

Ophiocoma sp 0 0 0 0 0 

Ophiocoma schoenleinii 0 0 0 0 0 

N total 3743  0.146 

Indeks keanekaragaman (H') 1.986   

Indeks Kemerataan (E) 0.955   
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Lampiran 9. Peritungan Indeks Keanekaragaman (H’) dan Indeks Kemerataan (E) 

dan Indeks Dominansi (C) di Pantai Nguyahan 
Famili Nama spesies ni ni/N ln ni/N (ni/N)*(ln ni/N) C= ∑(ni/N)² 

Diadematidae 
Centrostephanus rodgersii 644 0.117 -2.143 0.251 0.0137 

Toxopneustidae Tripneustes gratilla 31 0.006 -5.131 0.030 0.0000 

Echinometridae Heterocentrotus trigonarius 117 0.024 -3.745 0.089 0.0006 

Echinometra mathei 792 0.147 -1.919 0.282 0.0215 

Echinometra Oblonga 708 0.128 -2.053 0.264 0.0165 

Ophiocomidae Ophiomastix annulosa 0 0.000 0.000 0.000 0.0000 

Ophiocoma erinaceus 610 0.115 -2.159 0.249 0.0133 

Ophiocoma brevipes 517 0.096 -2.345 0.225 0.0092 

Ophiocoma scholopendrina 602 0.112 -2.187 0.245 0.0126 

Ophiocoma dentata 498 0.092 -2.388 0.219 0.0084 

Ophiocoma sp 519 0.096 -2.342 0.225 0.0092 

Ophiocoma schoenleinii 346 0.067 -2.709 0.180 0.0044 

N total 5383   0.1096 

Indeks keanekaragaman (H') 2.260    

Indeks Kemerataan (E) 0.942    

Lampiran 10. Peritungan Indeks Keanekaragaman (H’) dan Indeks Kemerataan (E) 

dan Indeks Dominansi (C) di Pantai Sanglen 
Famili Nama spesies ni  ni/N ln ni/N (ni/N)*(ln ni/N) C= ∑(ni/N)² 

Diadematidae Centrostephanus rodgersii 673 0.114 -2.169 0.248 0.013 

Toxopneustidae Tripneustes gratilla 43 0.007 -5.022 0.033 0.000 

Echinometridae Heterocentrotus trigonarius 57 0.010 -4.608 0.046 0.000 

  Echinometra mathei 773 0.131 -2.034 0.266 0.017 

  Echinometra Oblonga 803 0.138 -1.979 0.274 0.019 

Ophiocomidae Ophiomastix annulosa 140 0.025 -3.702 0.091 0.001 

  Ophiocoma erinaceus 615 0.106 -2.241 0.238 0.011 

  Ophiocoma brevipes 518 0.086 -2.451 0.211 0.007 

  Ophiocoma scholopendrina 498 0.089 -2.418 0.215 0.008 

  Ophiocoma dentata 612 0.107 -2.237 0.239 0.011 

  Ophiocoma sp. 543 0.090 -2.405 0.217 0.008 

  Ophiocoma schoenleinii 605 0.097 -2.335 0.226 0.009 

N total 5882   0.106 

Indeks keanekaragaman (H') 2.305     

Indeks Kemerataan (E) 0.928     
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Lampiran 11. Keanekaragaman Echinodermata yang Ditemukan di Pantai Ngobaran, Nguyahan dan Sanglen 

No Gambar  Nama Spesies klasifikasi Deskripsi   

1 

 
 

Centrostephanus 

rodgersii  

Agassiz, 1863 

(Clark & Rowe, 

1971) 

Kingom: Animalia 

filum  : Echinodermata 

Kelas  : Echinoidea 

Ordo  : Diadematoida 

Family : Diadematidae 

Genus  : Centrostephanus 

Spesies: Centrostephanus       

rodgersii Agassiz, 

1863 

p.duri = 3cm 

diameter tubuh : 3.5 

p. tubuh = 7 cm 

duri =hitam, ujung runcing 

warna tubuh = hitam 

 

2 

 
 

Tripneustes 

gratilla 

Linnaeus 1758 

(Clark & Rowe, 

1971) 

Kingom: Animalia 

filum  : Echinodermata 

Kelas  : Echinoidea 

Ordo  : Temnopleuroida 

Family : Toxopneustidae 

Genus  : Tripneutes 

Spesies: Tripneustes 

gratilla Linnaeus 

1758 

Tubuh bulat 

Diameter tubuh = 7 cm 

Duri kecil berwarna putih  

Tubuh simetri pentamerous dengan 

2 garis lempeng berwarna ungu dan 

cokelat 

 

  

3 

 
 

Heterocentrotus 

trigonarius 

Agassiz, 1863 

(Clark & Rowe, 

1971) 

Kingom: Animalia 

filum  : Echinodermata 

Kelas  : Echinoidea 

Ordo  : Camarodonta 

Family : Diadematidae 

Genus  : Heterocentrotus  

Spesies : Heterocentrotus 

trigonarius 

Agassiz, 1863 

P spina = 4 cm 

L tubuh = 4 cm 

P tubuh = 12 cm 

W spina = cokelat tua kehijauan 

Ujung spina tumpul dan keras  

Warna badan cokelat tua 

Terdapat spina kecil (secondary 

spines) 
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Lampiran 8. Lanjutan  

4 

 
 

Echinometra 

Mathei 

Blainville, 1825 

(Clark & Rowe, 

1971) 

Kingom: Animalia 

filum  : Echinodermata 

Kelas  : Echinoidea 

Ordo  : Camarodonta 

Family : Echinometridae 

Genus  : Echinometra  

Spesies : Echinometra 

Mathei Blainville, 

1825 

bentuk tubuh bulat, agak oval dan 

berwarna hitam dengan diameter 

tubuh 3,2–4,4 cm dan tinggi tubuh 

2,1–3,9 cm. Duri-duri primer 

meruncing, tajam, berwarna kuning 

pucat, di bagian pangkal durinya 

terdapat cincin berwarna putih.  

5 

 
 

echinometra 

oblonga 

Blainville, 1825 

(Clark & Rowe, 

1971) 

Kingom: Animalia 

filum  : Echinodermata 

Kelas  : Echinoidea 

Ordo  : Camarodonta 

Family : Echinometridae 

Genus    : Echinometra  

Spesies  : Echinometra 

oblonga 

Blainville, 1825 

P spina = 1.5 

D tubuh = 5  

L tubuh = 7 

Warna spina hitam, warna tubuh 

hitam, terdapat cincin putih di 

pangkal spina, ujung spina runcing 

6 

 
 

Ophiomastix 

annulosa 

Lamarck, 1842 

(Devaney, 1978) 

Kingom: Animalia 

filum  : Echinodermata 

Kelas  : Echinoidea 

Ordo  : Ophiacanthida 

Family : Ophiocomidae 

Genus  : Ophiomastix  

Spesies  : Ophiomastix 

annulosa 

Lamarck, 1842 

P lengan =11 cm 

Duri berintik-bintik berwarna hitam 

putih  

Memiliki 5 lengan sederhana tidak 

bercabang, dorsal lengannya 

berbentuk segi enam  beraturan, 

lengan berwarna merah bercak 

diagonal seperti ular 
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Lampiran 8. Lanjutan  

7 

 
 

Ophiocoma 

erinaceus Muller 

& Troschel, 

1841 (Clark & 

Rowe, 1971) 

Kingom: Animalia 

filum  : Echinodermata 

Kelas  : Echinoidea 

Ordo  : Ophiacanthida 

Family : Ophiocomidae 

Genus  : Ophiocoma  

Spesies  : Ophiocoma 

erinaceus Muller 

& Troschel, 1841 

P lengan 16 cm 

5 lengan sedehana tidak bercabang 

Permukaan dorsal tubuh berwarna 

hitam, memiliki garis berseling 

hitam putih pada lengan, spine 

memanjang dan berujung tumpul 

8 

 
 

Ophiocoma 

brevipes 

Peter, 1851 

(Clark & Rowe, 

1971) 

Kingom: Animalia 

filum  : Echinodermata 

Kelas  : Echinoidea 

Ordo  : Ophiacanthida 

Family : Ophiocomidae 

Genus  : Ophiocoma  

Spesies: Ophiocoma 

brevipes Peter, 

1851 

P lengan = 11cm 

5 lenan tidak bercabang 

Permukaan dorsal tubuh putih 

kehijauan, ventral tubuh putih 

kekuningan, spine transparan,  

9 

  
 

Ophiocoma 

scholopendrina 

Lamarck, 1816 

(Clark & Rowe, 

1971) 

Kingom: Animalia 

filum  : Echinodermata 

Kelas  : Echinoidea 

Ordo  : Ophiacanthida 

Family : Ophiocomidae 

Genus  : Ophiocoma  

Spesies : Ophiocoma 

scholopendrina 

Lamarck, 1816 

P lengan 14 cm 

5 lengan tidak bercabang 

Spine berwarna gelap dan terang 

berseling dan pendek, menebal dan 

ujungnya tumpul. 

Permukaan dorsal tubuh berwarna 

cokelat gelap dengan garis 

kehitaman. 
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Lampiran 8. Lanjutan  

10 

 
 

Ophiocoma 

dentata Muller 

& Troschel, 

1842 (Clark & 

Rowe, 1971) 

Kingom: Animalia 

filum  : Echinodermata 

Kelas  : Echinoidea 

Ordo  : Ophiacanthida 

Family   : Ophiocomidae 

Genus  : Ophiocoma  

Spesies  : Ophiocoma 

dentata Muller & 

Troschel, 1842 

p. lengan 7 cm 

lempeng dorsal tubuhnya segi lima, 

dengan bercak putih di 

permukaannya, 

lengan 5 buah tidak bercabang, pada 

tiap lengannya terdapat warna kuning 

kecokelatan berselang seling, 

spina pendek dan tumpul, warna 

spina mengikuti wara lengannya. 

11 

  

Ophiocoma sp. 

(Clark & Rowe, 

1971) 

Kingom: Animalia 

filum  : Echinodermata 

Kelas  : Echinoidea 

Ordo  : Ophiacanthida 

Family   : Ophiocomidae 

Genus  : Ophiocoma  

Spesies  : Ophiocoma sp. 

P lengan 9 cm 

5 lengan 

Dorsal tubuhnya berwarna hitam, 

Lengan berwarna cokelat 

Spina berwarna cokelat berseling 

dengan warna cokelat muda pada 

ujung lengan  

Spine berwarna cokelat, tebal dan 

tumpul 

12 

  
 

Ophiocoma 

schoenleinii 

Muller & 

Troschel 1842 

(Clark & Rowe, 

1971) 

Kingom: Animalia 

filum  : Echinodermata 

Kelas  : Echinoidea 

Ordo  : Ophiacanthida 

Family   : Ophiocomidae 

Genus  : Ophiocoma  

Spesies  : Ophiocoma 

schoenleinii 

Muller & Troschel 

1842 

P lengan = 12 cm 

5 lengan tidak bercabang 

Dorsal Tubuh berwarna hitam 

Ventral berwarna kekuningan 

Dorsal lengan hitam, duri pendek 
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CURRICULUM VITAE 
 

A. Biodata Pribadi 

Nama Lengkap : Lauchatul Jannah  
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Tempat, Tanggal Lahir : Siak, 3 Agustus 1994 

Alamat Asal : jl. Perjuangan, Ds. Seminai, Rt: 01, 

Rw: 01, ke: Kerinci Kanan, Kab: 

Siak, Pekanbaru, Riau. 

Alamat Tinggal : jl. Mojo III, No. 24d, Gendeng, 
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Yogyakarta 

Email  : Ocha.Laucha@gmail.com 
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B. Latar Belakang Pendidikan Formal 
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1 Madrasah Diniyyah Seminai 2004-2006 
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3 PP. Almahrusiyah Kediri 2019-2012 
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